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ABSTRAK 

 

Industri pempek dalam proses produksinya melibatkan suhu yang tinggi 

sehingga berisiko menimbulkan iklim kerja panas. Pekerja yang bekerja di 

lingkungan kerja panas dapat berisiko mengalami masalah kesehatan akibat 

pajanan panas seperti heat strain. Heat strain merupakan respon fisiologis tubuh 

apabila menerima pajanan panas yang ditandai dengan peningkatan suhu tubuh 

dan denyut nadi sebagai upaya tubuh dalam melepaskan panas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan iklim kerja panas dengan risiko heat 

strain pada pekerja industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang. Penelitian menggunakan desain cross sectional dan metode  

penetapan sampel yang digunakan yaitu total sampling dengan jumlah 60 orang 

pekerja dari 7 industri pempek. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara 

dan pengukuran langsung dengan alat pengumpulan data mulai dari kuisioner, 

heat stress apparatus questemp 36, digital thermometer, bathroomscale, 

microtoise dan stopwatch. Prevalensi heat strain pada pekerja sebesar 61,7%Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan iklim kerja panas dengan risiko 

heat strain (p-value = 0,001). Faktor lain yang berhubungan dengan risiko heat 

strain yaitu usia (p-value = 0,000), konsumsi air minum (p-value = 0,000) dan 

masa kerja (p-value = 0,001). Sedangkan tidak ada hubungan obesitas dengan 

risiko heat strain (p-value = 0,063). Pada analisis multivariat didapatkan 

hubungan antara iklim kerja panas dengan risiko heat strain setelah dikontrol oleh 

variabel confounding (p-value = 0,004 ; PR = 14,358 ; 95%CI = 2,351 – 87,683). 

Dapat disimpulkan bahwa banyaknya jumlah pekerja yang mengalami heat strain 

terjadi seiring dengan tingginya hasil pengukuran iklim kerja di industri pempek.  

 

Kata kunci  : Heat Strain, Iklim kerja panas, Industri Pempek 

Daftar Bacaan : 59 (1970 – 2020) 
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ABSTRACT 

 

Pempek industry in its production process involves high temperatures, 

causing a hot working climate. Workers who work in hot work environments can 

be at risk for health problems due to heat exposure such as heat strain. Heat 

strain is the body's physiological response when it receives heat exposure which is 

characterized by an increase in body temperature and pulse as the body's efforts 

to release heat. The purpose of this study was to analyze the correlation between 

hot working environment and the risk of suffering from heat strain among the 

employees at The Central of Pempek Industry Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang. This study used a cross sectional design and the sampling method 

was used total sampling with a total sample 0f 60 people from 7 pempek industry. 

Data was collected by interview and direct measurement and quetionnaire, heat 

stress apparatus questemp 36, digital thermometer, bathroomscale, microtoise 

and stopwatch were used as data collection tools. The result showed that there 

was a correlation between hot working environment  and the risk of suffering 

from heat strain (p-value = 0,001).  Other factors that have a correlation with risk 

of heat strain are age (p-value = 0,000), drinking water consumption (p-value = 

0,000) dan years of service (p-value = 0,001). While there was no correlation of 

obesity (p-value = 0,063). In multivariate analysis, it was found significant 

correlation between hot working environment and the risk of suffering from heat 

strain after being controlled by confounding variables (p-value = 0,004 ; PR = 

14,358 ; 95%CI = 2,351 – 87,683). Then it can be concluded that the number of 

workers who has got heat strain symptoms occur along with the high work climate 

measurement results in pempek industry.  

 

Keywords  : Hot Working Environment, Heat Strain, Pempek Industry 

Literature  : 59 (1970 – 2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan di sektor industri dari tahun ke tahun semakin meningkat. 

Pesatnya pertumbuhan industri baik di pasar global maupun pasar domestik 

memberikan dampak pada meningkatnya persaingan di antara industri-industri 

tersebut. Hal ini ditandai dengan semakin berkembangnya berbagai jenis industri 

dengan beraneka ragam produk. Tentunya perkembangan di sektor industri ini 

telah memberikan dampak positif bagi kekuatan ekonomi nasional karena menjadi 

salah satu fokus utama dari strategi pembangunan nasional. Adapun enam besar 

sektor industri manufaktur yang banyak menyerap tenaga kerja yaitu industri 

makanan, industri pakaian jadi, industri kayu, barang dari kayu dan gabus, 

selanjutnya industri tekstil, industri barang galian bukan logam dan yang terakhir 

yaitu industri furnitur. Salah satu industri yang terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya dan menjadi industri yang paling banyak menyerap tenaga kerja 

adalah industri makanan. Pada tahun 2019, proporsi tenaga kerja pada industri 

makanan di Indonesia sebesar 3,75 persen (Badan Pusat Statistik, 2019).  

Menurut Julianto (2016), sektor industri dibagi menjadi tiga yaitu industri 

besar, industri sedang dan industri kecil. Pada saat ini, sektor informal khususnya 

industri kecil semakin menjamur di Indonesia. Hal tersebut tentunya memberikan 

dampak positif karena dapat menyerap banyak tenaga kerja dan membantu 

mengurangi tingkat pengangguran. Namun, pada umumnya pengusaha pada 

sektor informal masih kurang memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan 

kerja (Sapti, 2019). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah sutau program untuk melindungi 

yang dibuat bagi para pekerja maupun pengusaha sebagai upaya pencegahan 

(preventif) bagi timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dalam 

lingkungan kerja, yaitu dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi 

menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Annilawati, 2019). 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki peranan penting 
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untuk melindungi pekerja dari segala risiko terjadinya kecelakaan kerja maupun 

penyakit akibat kerja. Hal ini dijelaskan juga dalam Undang-Undang No. 01 

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja yang menyatakan bahwa setiap tenaga 

kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan dalam melakukan 

pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta 

produktivitas nasional. 

Kemungkinan untuk terjadinya risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

tentunya selalu ada di setiap tempat kerja (Azady et al., 2018). Risiko atau potensi 

bahaya tersebut dapat berupa bahaya fisik, bahaya kimia, bahaya biologi, bahaya 

ergonomi ataupun bahaya psikososial. Salah satu bahaya fisik yang terdapat di 

lingkungan kerja dan bisa menimbulkan risiko bagi pekerja adalah iklim kerja 

panas.  

Iklim kerja panas di lingkungan kerja dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan kesehatan. Hal ini dikarenakan iklim kerja panas dapat 

mempengaruhi kondisi fisik dan mental pekerja yang akhirnya akan berdampak 

pada produktivitas pekerja. Menurut Arianto (2019), gangguan kesehatan yang 

dapat ditimbulkan oleh pajanan panas antara lain seperti heat stroke, heat 

exhaustion, heat rush, heat cramps, heat syncope, heat hyperventilation, prickly 

heat dan miliria.   

Selain itu, pekerja juga dapat mengalami heat strain jika terpajan panas 

dalam jangka waktu yang lama. Heat strain adalah respon fisiologi tubuh 

seseorang apabila mendapat tekanan panas (OSHA, 2012). Adapun menurut 

(Sunaryo & Sahri, 2019), beberapa indikator terjadinya heat strain yaitu 

meningkatnya suhu tubuh, denyut nadi, tekanan darah, meningkatnya produksi 

keringat dan berat badan yang menurun. 

Pada tahun 2017 CDC melakukan penelitian di Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa dari 21 pekerja yang diteliti, sebagian besar setidaknya 

memenuhi salah satu dari kriteria terjadinya heat strain dari standar yang 

ditetapkan oleh ACGIH (American Conference of Govermental Industrial 

Hygiene) (Istiqoma, 2019). 
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Beberapa penelitian mengenai heat strain antara lain seperti penelitian 

(Adiningsih, 2013) yang menunjukkan bahwa dari 33 orang pekerja, 9 orang 

diantaranya mengalami kejadian heat strain. Penelitian (Fadhilah, 2014) 

menunjukkan proporsi kejadian heat strain sebanyak 56 orang dari total 79 orang. 

Selanjutnya penelitian (Prastyawati, 2018) memperlihatkan pada 3 industri 

kerupuk didapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tekanan 

panas dan faktor individu dengan kejadian heat strain. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh (Istiqoma, 2019) menunjukkan adanya hubungan antara iklim 

kerja panas  dan faktor individu dengan risiko heat strain pada pekerja industri  

kerupuk kemplang di Kecamatan Seberang Ulu I Palembang.  

Kota Palembang merupakan salah satu kota di Indonesia yang terkenal akan 

makanan khasnya yaitu pempek. Dengan julukan “kota pempek” tentunya 

terdapat banyak industri baik skala kecil maupun besar yang mengolah dan 

memproduksi pempek. Menurut Dinas Pariwisata Kota Palembang pada tahun 

2019, industri pempek merupakan industri makanan atau kuliner yang 

mendominasi di Kota Palembang (Muslimah, 2019). Salah satu pusat penjualan 

dan produksi pempek di Kota Palembang yaitu di sentral kampung pempek 26 

Ilir.  

Industri pempek di sentral kampung pempek 26 Ilir merupakan industri 

informal (home industry) yang didirikan oleh masyarakat sekitar kawasan 26 Ilir 

tersebut. Pada beberapa proses pembuatan pempek melibatkan suhu yang tinggi 

sehingga berisiko menimbulkan iklim kerja panas. Berdasarkan hal tersebut, 

pekerja yang melakukan pekerjaan dengan suhu lingkungan yang tinggi dapat 

berisiko untuk mengalami masalah kesehatan akibat pajanan panas seperti heat 

strain.   

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan, pekerja bagian produksi di 

beberapa industri tersebut berkisar antara 6 sampai 20 orang yang masing-masing 

mempunyai tugas yang berbeda. Pekerja dalam industri tersebut dibagi dalam 

beberapa tugas yaitu mengadon dan menggoreng, mengadon dan merebus serta 

membuat cuko. Pekerja berhadapan langsung dengan sumber panas seperti 

kompor dan kuali penggorengan dalam melakukan pekerjaannya. Pekerja berada 

di satu tempat yang sama dengan alat-alat produksi tesebut, dan tidak ada sekat 
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antara pekerja dengan sumber panas. Di beberapa industri, luas tempat yang 

sempit serta kurangnya sistem ventilasi seperti minimnya jendela menimbulkan 

risiko untuk pekerja terpajan panas yang berasal dari proses produksi yang tidak 

tersirkulasi dengan baik. 

Selain itu, faktor masa kerja merupakan faktor lain yang dapat menimbulkan 

terjadinya heat strain pada pekerja, karena apabila semakin lama pekerja itu 

bekerja di industri tersebut maka akan semakin lama pula pekerja terpajan iklim 

kerja panas. Dari hasil wawancara peneliti dengan para pekerja, mereka biasanya 

bekerja dari pukul 7 sampai pukul 5 sore, namun jam kerja tersebut juga 

disesuaikan dengan banyaknya pesanan yang diterima dan target yang ditetapkan 

oleh pemilik industri tersebut. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan iklim kerja panas dengan risiko 

heat strain pada pekerja industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas diketahui bahwa 

pekerja pembuat pempek memiliki risiko terpajan bahaya fisik yaitu iklim kerja 

panas. Kondisi yang berisiko tersebut berasal dari proses pengadonan, perebusan 

dan penggorengan. Dalam kondisi lingkungan kerja yang panas, maka akan 

menyebabkan tubuh  memberikan respon fisiologis seperti meningkatnya denyut 

nadi, suhu tubuh, dan meningkatnya produksi keringat, respon fisiologis tersebut 

dapat disebut dengan heat strain. Pajanan tekanan panas dengan kurun waktu 

yang cukup lama dan melebihi nilai ambang batas dapat menimbulkan keluhan 

heat strain pada pekerja pembuat pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang. Apabila heat strain terjadi secara terus menerus pada pekerja maka 

akan berisiko terjadinya heat-related illness yang akan membahayakan pekerja di 

industri pempek tersebut.  Oleh karena itu perlunya untuk mengetahui hubungan 

iklim kerja panas pada lingkungan kerja dan risiko heat strain pada pekerja 

industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan iklim kerja panas dengan risiko heat strain pada 

pekerja industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pekerja yang terpajan iklim kerja 

panas pada industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang. 

b. Untuk mengetahui prevalensi risiko heat strain pada pekerja industri 

pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

c. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu sebagai 

variabel confounding mulai dari usia, obesitas, konsumsi air minum dan 

masa kerja pada pekerja industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang. 

d. Untuk menganalisis hubungan antara usia sebagai variabel confounding 

dengan risiko heat strain pada pekerja industri pempek di Sentral 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

e. Untuk menganalisis hubungan antara obesitas sebagai variabel 

confounding dengan risiko heat strain pada pekerja industri pempek di 

Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

f.   Untuk menganalisis hubungan antara konsumsi air minum perhari 

sebagai variabel confounding dengan risiko heat strain pada pekerja 

industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

g. Untuk menganalisis hubungan antara masa kerja sebagai variabel 

confounding dengan risiko heat strain pada pekerja industri pempek di 

Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

h. Untuk menganalisis hubungan antara iklim kerja panas dengan risiko 

heat strain setelah dikontrol oleh variabel confounding (usia, obesitas, 

konsumsi air minum dan masa kerja) pada pekerja industri pempek di 

Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Peneliti mampu mengaplikasikan ilmu dan teori yang peneliti dapatkan 

selama berkuliah di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. 

b. Menambah pengalaman peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan di 

lingkungan kerja. 

c. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat. 

1.4.2 Bagi Industri Pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

a. Bagi pemilik home industry pempek sebagai bahan masukan dalam 

melakukan upaya pengendalian lingkungan, keselamatan dan kesehatan 

kerja karyawan. 

b. Bagi pekerja pembuat pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang adalah sebagai bahan informasi mengenai iklim kerja panas 

dan akibat yang ditimbulkannya. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

a. Sebagai sarana keilmuan keselamatan dan kesehatan kerja terutama 

mengenai hubungan iklim kerja panas dengan risiko heat strain pada 

pekerja. 

b. Mendapat pembendaharaan literatur di perpustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada industri pempek di Sentral Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi penelitian ini adalah iklim kerja panas yang berhubungan 

dengan risiko heat strain. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2021- Juli 2021. 
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